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Ethnobotany of Medicinal Plants in the Komering Tribe Community
Tanjung Lubuk Subdistrict, Ogan Komering Ilir Regency
South Sumatra Province

Dia Utami
08041182126003

SUMMARY

Knowledge about the use of plants as medicine by the Komering tribe
community in Tanjung Lubuk Subdistrict, Ogan Komering Ilir Regency, South
Sumatra Province is widespread and has long been used from generation to
generation. This study aims to inventory and identify the types of plants used as
medicine, how to use them, how to process them, the utility value of plants, and
the types of diseases that the Komering tribe community in Tanjung Lubuk
District, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra Province can treat. This
study was conducted from December 2024 to February 2025 and was located in
Tanjung Lubuk District, Ogan Komering Ilir Province, South Sumatra Province.
Sampling was carried out in Tanjung Lubuk Village, Pulau Gemantung Ulu
Village, Bumiagung Village, Kotabumi Village, and Tanjung Beringin Village.
The study was conducted using a descriptive survey method and conducting field
observations by directly interviewing 9 traditional healers (battra) as sources using
a questionnaire.

Based on research conducted on the use of medicinal plants by the
Komering tribe, 80 types of medicinal plants belonging to 38 families were found,
which were used to treat 42 types of diseases.The most widely used processing
method was by boiling (35%) and the most widely used method was by drinking
(36%). In this study, the typical plants of the Komering tribe were found to be
bamban (Donax canniformis (G.Forst) K.Schum), singkil (Premna serratifolia L.)
and kayu singgah on jeruk kunci (Dendrophthoe petandra (L.) Mig.). The most
widely used plant species were Curcuma longa and Citrus aurantifolia with
species utility values of 0,66 and 0,44. While the highest families used were
Zingiberaceae and Piperaceae with family utility values of 0,88 and 0,77. While
the most widely used plant parts were leaves with a plant part utility value of
42%.

Keywords: Ethnobotany, medicinal plants, Komering tribe
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Etnobotani Tumbuhan Obat Masyarakat Suku Komering
Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir
Provinsi Sumatera Selatan

Dia Utami
08041182126003

RINGKASAN

Pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai obat oleh masyarakat
suku Komering Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir
Provinsi Sumatera Selatan sangat umum dan telah lama digunakan secara turun-
temurun. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi dan mengidentifikasi
jenis-jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat, cara penggunaan, cara
pengolahan, nilai guna tumbuhan serta jenis penyakit yang dapat diatasi oleh
masyarakat suku Komering di Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan
Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2024 sampai dengan Februari 2025 yang berlokasi di Kecamatan
Tanjung Lubuk Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Pengambilan
sampel dilakukan di Kelurahan Tanjung Lubuk, Desa Pulau Gemantung Ulu,
Desa Bumiagung, Desa Kotabumi dan Desa Tanjung Beringin. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode survei deskriptif dan melakukan
observasi lapangan dengan mewawancarai secara langsung kepada 9 (pengobat
tradisional (battra) sebagai narasumber dengan menggunakan kuisioner.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap pemanfaatan
tumbuhan obat oleh masyarakat suku Komering bahwa didapatkan sebanyak 80
jenis tumbuhan obat termasuk ke dalam 38 famili yang digunakan untuk
mengobati 42 jenis penyakit. Cara pengolahan paling banyak digunakan dengan
cara direbus (35%) dan cara penggunaan paling banyak digunakan dengan cara
diminum (36%). Pada penelitian ini ditemukan tumbuhan khas suku Komering
yaitu bamban (Donax canniformis (G.Forst) K.Schum), singkil (Premna
serratifolia L.) dan kayu singgah pada jeruk kunci (Dendrophthoe petandra (L.)
Mig.). Spesies tumbuhan yang paling banyak digunakan yaitu Curcuma longa dan
Citrus aurantifolia dengan nilai guna spesies sebesar 0,66 dan 0,44. Sedangkan
famili tertinggi yang digunakan yaitu Zingiberaceae dan Piperaceae dengan nilai
guna famili sebesar 0,88 dan0,77. Sedangkan bagian tumbuhan yang paling
banyak digunakan yaitu daun dengan nilai guna bagian tumbuhan sebesar 42%.

Kata kunci : Etnobotani, tumbuhan obat, suku Komering
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana suatu kelompok
masyarakat memanfaatkan tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari mereka,
misalnya sebagai bahan makanan, bahan ritual adat, pewarna, atau sebagai obat-
obatan alami (Sunanda et al., 2020). Salah satu pemanfaatan tumbuhan yang
dalam bidang kesehatan yaitu pengobatan tradisional yang mana pengetahuan
mengenai cara mengolah berbagai bagian tumbuhan untuk meredakan atau
mengobati penyakit diwariskan secara turun-temurun. Kebanyakan masyarakat
memilih obat tradisional karena dianggap lebih aman dengan efek samping yang
lebih rendah dibandingkan obat konvensional (Ningsih, 2016).

Suku Komering merupakan salah satu kelompok etnis yang masih
memanfaatkan pengobatan tradisional dalam kehidupan sehari-hari. Pengobat
tradisional atau battra masih bisa ditemukan di beberapa desa di Kecamatan
Tanjung Lubuk, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Masyarakat Komering juga
masih menjaga berbagai adat istiadat, tradisi, dan kesenian yang terus dilestarikan
hingga saat ini. Secara geografis, Suku Komering menetap di sepanjang aliran
Sungai Komering mulai dari Kecamatan Tanjung Lubuk hingga Kota Kayuagung
yang masyarakatnya sehari-hari menggunakan bahasa Komering (Sari, 2022).

Pengobatan di kalangan masyarakat Suku Komering (Jolma Kumoring)
tidak hanya dilakukan melalui tenaga kesehatan formal, tetapi juga melibatkan

battra atau pengobat tradisional. Hal ini disebabkan oleh masih terbatasnya akses
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terhadap fasilitas dan tenaga medis di beberapa daerah. Penggunaan pengobatan
tradisional sudah menjadi bagian dari kebiasaan masyarakat dan masih sering
dilakukan hingga saat ini. Salah satu contohnya terlihat dalam proses persalinan,
di mana selain dibantu oleh bidan, ibu hamil juga didampingi oleh battra. Battra
yang menangani persalinan dikenal sebagai dukun beranak, yang memiliki peran
penting dalam mendampingi ibu sejak masa kehamilan, kelahiran, hingga masa
nifas. Menurut Adila et al. (2020), selain memberikan perawatan fisik, dukun
beranak juga dipercaya memberikan kekuatan spiritual melalui doa, mantra, dan
ritual adat.

Selain dalam praktik persalinan, pemanfaatan tumbuhan sebagai obat
tradisional juga masih banyak dilakukan oleh masyarakat Komering. Salah satu
tumbuhan yang digunakan adalah cambai way. Cambai way termasuk kelompok
sirih-sirihan atau Piperaceae yang tumbuh liar terkadang ada yang sengaja
menanamnya di pekarangan rumah. Tumbuhan ini bukan merupakan sirih hijau
biasa berdasarkan informasi dari battra tumbuhan ini tidak tumbuh merambat
seperti sirih pada umumnya. Tumbuhan ini biasa digunakan masyarakat untuk
mengobati anak-anak yang dipercaya kena teguran atau kena sambat. Cara
penggunaannya yaitu dengan menyiapkan daun cambai way sebanyak 7 atau 9
lembar dicampur air lalu air tersebut langsung disiramkam atau dimandikan.

Pengobatan tradisional merupakan bagian dari warisan leluhur yang
diwariskan secara turun-temurun baik dalam bentuk ramuan maupun tunggal.
Cara penggunaannya sebagai obat tradisional masih mengandalkan pengalaman

yang diwariskan dari generasi ke generasi baik secara lisan maupun tertulis.
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Pengetahuan masyarakat lokal tentang keanekaragaman tumbuhan menjadi
landasan penting dalam menjaga keberlangsungan hidup mereka. Namun,
perubahan ekosistem, lingkungan, serta arus informasi, komunikasi, dan mobilitas
dari luar turut mempengaruhi nilai-nilai budaya yang telah lama tumbuh di
masyarakat. Sebagai dampaknya pengetahuan tentang penggunaan dan cara
meramu tumbuhan obat mulai tergerus karena adanya pengaruh dari obat-obatan
modern (Mabel et al., 2016).

Penelitian studi etnobotani penting dilakukan agar dapat mengetahui
pemanfaatan berbagai macam sumber daya alam tumbuhan secara tradisional oleh
masyarakat dan memberikan penjelasan mengenai keterkaitan manusia dengan
tumbuhan dan lingkungan sekitar dari masa lalu dan masa sekarang. Informasi
mengenai ilmu ini berguna untuk menilai hubungan ekologis antara manusia
dengan ekosistem yang sudah berubah. Sehingga memiliki peran penting sebagai
konservasi tumbuhan, melestarikan warisan budaya, dan memberikan alternatif
dalam mendapatkan pengobatan secara tradisional (Putri et al., 2022).

Penelitian mengenai etnobotani sebagai tumbuhan obat dilakukan di
daerah suku Komering di Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering
llir yang memiliki potensi keanekaragaman hayati tumbuhan yang melimpah
seperti lahan hutan, kebun dan tumbuhan pekarangan. Di daerah ini, pengobatan
tradisional masih umum dilakukan karena keterbatasan tenaga dan fasilitas
kesehatan, serta masih banyaknya battra seperti tukang urut dan dukun beranak

yang dipercaya oleh masyarakat.
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1.2 Rumusan Masalah

Suku Komering menjadi salah satu suku yang masih mempertahankan
pengobatan tradisional dengan tumbuhan obat yang informasinya didapatkan dari
battra secara turun temurun yang seiring berjalannya waktu dikhawatirkan
pengetahuan tersebut akan menghilang jika tidak terdokumentasi dengan baik.
Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup perlunya
dilakukan kajian etnobotani mengenai pemanfaatan tumbuhan obat. Selain itu,
perlunya dilakukan identifikasi tumbuhan obat yang cara penggunaanya termasuk
khas digunakan oleh masyarakat suku Komering Kecamatan Tanjung Lubuk,

Kabupaten Ogan Komering llir, Provinsi Sumatera Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi pengetahuan masyarakat
suku Komering mengenai pemanfaatan tumbuhan obat, mengetahui nilai guna
tumbuhan, serta mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang cara penggunaanya khas
digunakan oleh masyarakat di Kecamatan Tanjung Lubuk, Kabupaten Ogan

Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi
mengenai berbagai jenis tumbuhan obat tradisional yang digunakan masyarakat
suku Komering dan sebagai langkah awal untuk penelitian lanjutan misalnya

untuk mengetahui kandungan kimia pada tanaman tersebut.
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